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this program introduces tiered filtration technology as an innovative
Keywords: Coconut, Multilevel solution in the VCO production process. Through a series of
Screening, Production, Quality, activities such as surveys, socialization, demonstrations, and
VCO. monitoring and evaluation (M&E), the residents of Ban Village

receive training and information related to this technology.
Throughout the community engagement process, it becomes evident
that the introduction of tiered filtration technology has successfully
increased the community's interest in producing VCO. The
community gains better knowledge about the VCO production
process, enhances their skills, and boosts their confidence in
adopting this new technology. Furthermore, VCO produced using
tiered filtration technology exhibits significant improvements in
quality, marketability, and shelf life compared to the conventional
methods previously used. As a result, VCO production in Ban
Village experiences growth, contributing to the improvement of the
local economy and enhancing the well-being of the community.
Moreover, the production of high-quality VCO also encourages the
promotion of this local product in both local and regional markets.
Therefore, this effort not only impacts the enhancement of VCO
production quality but also plays a crucial role in advancing rural
communities and promoting high-quality VCO products in broader
markets.

Abstrak

Program pengabdian masyarakat Desa Ban, Karangasem-Bali, berfokus pada upaya meningkatkan kualitas
produksi minyak kelapa Virgin Coconut Oil (VCO) yang selama ini masih menggunakan teknologi konvensional.
Dengan mengadopsi pendekatan berbasis masyarakat, program ini mengimplementasikan teknologi penyaringan
bertingkat sebagai solusi inovatif dalam proses produksi VCO. Melalui serangkaian kegiatan, seperti survei, sosialisasi,
demonstrasi, dan monitoring evaluasi (monev), masyarakat Desa Ban diberikan pelatihan dan informasi terkait
teknologi ini. Selama proses pengabdian menunjukkan bahwa pengenalan teknologi penyaringan bertingkat telah
berhasil meningkatkan minat masyarakat untuk memproduksi VCO. Masyarakat memperoleh pengetahuan yang lebih
baik tentang proses produksi VCO, meningkatkan keterampilan, dan juga meningkatkan kepercayaan diri mereka
dalam mengadopsi teknologi baru ini. Tidak hanya itu, VCO yang dihasilkan dengan menggunakan teknologi
penyaringan bertingkat juga menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitasnya, daya jual, dan daya simpan
dibandingkan dengan metode konvensional yang mereka gunakan sebelumnya. Sebagai hasilnya, produksi VCO di
Desa Ban mengalami perkembangan positif, membantu memperbaiki ekonomi lokal dan memberikan dampak positif
bagi kesejahteraan masyarakat setempat. Selain itu, VCO berkualitas tinggi yang dihasilkan juga mendorong promosi
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produk lokal ini di pasar lokal dan regional. Dengan demikian, upaya ini tidak hanya berdampak pada peningkatan
kualitas produksi VCO tetapi juga berperan penting dalam memajukan masyarakat pedesaan dan mempromosikan
produk VCO yang berkualitas tinggi dalam pasar yang lebih luas.

Kata Kunci: Kelapa, Kualitas, Penyaringan Bertingkat, Produksi, VCO,

PENDAHULUAN

Kelapa (Cocus nucifera L) merupakan salah satu tanaman perkebunan yang sangat
potensial untuk dikembangkan®. Akan tetapi sampai saat ini belum dimanfaatkan secara maksimal
sehingga berpeluang dipakai untuk meningkatkan pendapatan petani dan menambah devisa negara.
Selama ini petani atau pengolah hanya terfokus mengolah buah kelapa menjadi kopra untuk dibuat
minyak yang sebagian besar penggunaannya sebagai minyak® Sejak dahulu telah dikenal
pembuatan minyak kelapa secara tradisional dengan menggunakan peralatan dan teknologi
sederhana®. Salah satu produk minyak kelapa yang saat ini mempunyai peluang pasar didalam dan
diluar negeri adalah minyak kelapa murni atau lebih dikenal dengan nama “Virgin Coconut Oil
(VCO)™.

Minyak kelapa murni (VCO) merupakan minyak kelapa yang diperoleh dengan cara
pengolahan basah daging buah kelapa atau minyak yang dibuat melalui santan kelapa dan bukan
dari kopra®. Berbeda dengan minyak kelapa biasa, VCO prosesnya terkontrol. Minyak kelapa
murni memiliki ciri-ciri antara lain berwarna bening dan berbau harum khas minyak kelapa serta
mempunyai umur simpan sampai satu tahun®. Minyak kelapa murni memiliki beberapa
keunggulan, diantaranya mengandung asam laurat tinggi (mencapai 48 — 50 %) dan mengandung
asam lemak bebas (FFA) yang sangat rendah yaitu 0,01 % dan kadar air yang rendah pula, sehingga
memiliki daya penyembuhan dan tahan terhadap ketengikan’. Saat ini VCO adalah komoditas yang
semakin penting dalam industri makanan, kosmetik, dan kesehatan, dikenal karena manfaat
kesehatannya dan penggunaannya yang luas®. VCO kaya akan asam lemak jenuh rantai sedang
yang bermanfaat bagi tubuh manusia, dan ini telah menjadikannya produk yang diminati secara
global. Di Indonesia, salah satu daerah yang memproduksi VCO adalah Desa Ban, Karangasem-
Bali. VCO telah menjadi sumber pendapatan utama bagi masyarakat di desa ini, memberikan
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peluang ekonomi yang signifikan. Namun, produksi VCO di Desa Ban masih dilakukan secara
konvensional, dengan kualitas yang belum optimal dan proses yang kurang efisien.

Meskipun memiliki potensi besar sebagai sumber pendapatan dan komoditas berkualitas,
Desa Ban dihadapkan pada sejumlah tantangan dalam meningkatkan produksi VCO mereka.
Teknologi yang digunakan saat ini kurang memadai dalam menjaga kualitas dan ketahanan produk
dalam pasar yang semakin kompetitif. Masyarakat desa masih menggunakan metode konvensional
dalam produksi VCO, yang melibatkan proses sederhana yang tidak memadai untuk menghasilkan
VCO berkualitas tinggi. Proses produksi VCO yang konvensional cenderung menghasilkan produk
yang kurang stabil dalam hal kualitas, daya jual, dan daya simpan®. Oleh karena itu, upaya untuk
meningkatkan kualitas produksi VCO di Desa Ban menjadi suatu kebutuhan yang mendesak.

Pentingnya VCO sebagai komoditas lokal yang berkualitas tinggi membutuhkan perhatian
lebih lanjut, terutama dalam hal pengenalan teknologi modern yang dapat meningkatkan produksi
dan kualitas VCO. Meningkatkan produksi VCO dengan teknologi yang lebih efisien adalah salah
satu langkah penting untuk memastikan keberlanjutan usaha pertanian dan ekonomi masyarakat
Desa Ban'’. Hal ini juga akan memungkinkan mereka untuk bersaing di pasar yang semakin ketat
dan mendapatkan manfaat ekonomi yang lebih besar dari produksi VCO.

Berdasarkan permasalahan diatas perlu dilaksanakan pengabdian Masyarakat yang

bertujuan untuk membantu masyarakat dalam memahami bagaimana teknologi penyaringan
bertingkat dapat diterapkan dalam produksi VCO di Desa Ban melalui beberapa proses pelatihan.
Pengabdian ini juga akan fokus pada bagaimana teknologi ini dapat memengaruhi minat
masyarakat dan meningkatkan kualitas produksi VCO sehingga berdampak positif pada
masyarakat dan potensi ekonomi lokal.
Dalam pelaksanaannya akan menerapkan beberapa metode, seperti survei awal untuk mengukur
pengetahuan dan praktik masyarakat terkait VCO, sosialisasi untuk menyampaikan informasi
tentang teknologi penyaringan bertingkat?, demonstrasi praktik penggunaan teknologi tersebut,
serta monitoring evaluasi (monev) untuk mengukur dampak implementasi teknologi pada produksi
VCO dan minat masyarakat®®. Dengan pendekatan berbasis masyarakat, penelitian ini akan merinci
penggunaan teknologi penyaringan bertingkat dalam proses produksi VCO dan cara meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Ban dalam mengadopsi teknologi ini. Selain itu
dalam implementasinya akan membahas langkah-langkah konkret yang dapat diambil untuk
mengatasi tantangan dalam produksi VCO di Desa Ban dan menjadikan VCO sebagai sumber
penghasilan yang lebih berkelanjutan bagi masyarakat, sambil mempromosikan produk lokal yang
berkualitas tinggi di pasar yang semakin kompetitif
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METODE

Subyek pengabdian ini adalah Masyarakat di Desa Ban, tempat dan lokasi pengabdian terletak di
Desa Ban Kecamatan Kubu, Kabupaten Karangasem, Provinsi Bali, keterlibatan subyek
dampingan dalam kegiatan ini yaitu merencanakan, dan pengorganisasian peserta dalam mengikuti
pelatihan pengolahan buah kelapa menjadi produk Virgin Coconut Oil (VCO), melalui teknologi
penyaringan bertingkat yang dilaksanakan selama 6 bulan terhitung dari bulan Mei-Oktober 2023.

1. Teknik Pelaksanaan

a.

d.

Survei

Sebelum menjalankan program, tim melakukan survei untuk memahami pengetahuan dan
praktik masyarakat terkait produksi VCO sebelum diterapkan teknologi penyaringan
bertingkat. Dalam proses ini, tim penelitian akan merancang kuesioner atau wawancara untuk
mengumpulkan data dari masyarakat Desa Ban. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi
pentaquins awal mereka tentang produksi VCO, peralatan yang mereka gunakan, kendala
yang dihadapi, serta persepsi mereka tentang VCO sebagai komoditas. Data dari survei akan
memberikan pemahaman dasar yang penting tentang situasi awal, yang akan menjadi dasar
bagi rencana sosialisasi dan pengenalan teknologi baru®*.

Sosialisasi Program

Sosialisasi adalah langkah penting dalam pengenalan teknologi penyaringan bertingkat
kepada masyarakat Desa Ban. Proses sosialisasi melibatkan penyampaian informasi dan
pengetahuan tentang teknologi baru kepada masyarakat dengan cara yang mudah dipahami.
Tim penelitian akan berinteraksi langsung dengan masyarakat, menyampaikan presentasi,
diskusi kelompok, dan pemberian materi informatif'>. Sosialisasi ini akan membantu
masyarakat memahami manfaat teknologi penyaringan bertingkat, serta bagaimana teknologi
ini dapat meningkatkan kualitas produksi VCO mereka.

Demonstrasi/Implementasi

Demonstrasi dan implementasi adalah langkah berikutnya dalam pengabdian masyarakat ini.
Tim pelaksana akan melakukan praktik langsung dengan masyarakat dalam penggunaan
teknologi penyaringan bertingkat. Masyarakat akan diperlihatkan secara praktis bagaimana
menggunakan peralatan baru, mengimplementasikan proses produksi VCO dengan teknologi
ini, dan bagaimana memastikan bahwa produk akhir memiliki kualitas yang lebih baik.
Demonstrasi ini akan memberikan pengalaman langsung kepada masyarakat tentang
bagaimana teknologi ini dapat meningkatkan proses produksi VCO mereka. Setelah
demonstrasi, masyarakat akan diajak untuk melakukan praktik implementasi teknologi ini,
dengan bimbingan tim pelaksana.

Monitoring dan Evaluasi

14 Maidiana Maidiana, “Penelitian Survey,” ALACRITY: Journal of Education (2021): 20-29; M Taufig Amir,
Merancang Kuesioner: Konsep Dan Panduan Untuk Penelitian Sikap, Kepribadian, Dan Perilaku (Prenada Media,
2017); Eko Nugroho, Prinsip-Prinsip Menyusun Kuesioner (Universitas Brawijaya Press, 2018).

15 Sosialisasi merupakan suatu proses dimanaseseorang melakukan internalisasi konsep, nilai- nilai, ide “Artikel5”
(n.d.): 3,4 efektif dalam masyarakat.
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Monitoring dan evaluasi adalah langkah berkelanjutan yang penting dalam memastikan
bahwa teknologi penyaringan bertingkat memberikan dampak positif pada produksi VCO
dan minat masyarakat. Melalui monev, tim pengandian akan terus memantau dan mengukur
hasil dari penggunaan teknologi ini. Ini melibatkan pengukuran kualitas produk VCO,
pemantauan peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, serta pengumpulan
umpan balik dari masyarakat tentang pengalaman mereka dalam menggunakan teknologi
baru ini. Hasil monev akan digunakan untuk menilai efektivitas teknologi penyaringan
bertingkat dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan®. Dengan informasi yang
diperoleh melalui monev, penelitian ini dapat mengadaptasi pendekatan mereka untuk
mencapai hasil yang lebih baik dan memastikan keberlanjutan penerapan teknologi ini di
masa depan.

2. Skema Kegiatan
Adapun skema kegiatan yang akan dilaksanakan dapat dilihat pada gambar Gambar 1

Bulan Pertama Bulan Kedua Bulan Ketiga Bulan Keempat Bulan Kelima Bulan Keenam
Pekan Pekan Pekan Pekan Pekan Pekan
1-2 3-4 1-2 3-4 1-2 34 1 2-3 4 1 2-4 4 1-2 3-4 4
Identifikasi Desain Pelaksanaan Analisis data Pengolahan Perancanga Pelaksanaan Sosialisasi ~ Evaluasi Demonstrasi Implementa Evaluasi Pemantauan Evaluasi Penutupan
tim kuesioner  survei di survei awal hasil survei n materi dan sesi berlanjut awal praktik si teknologi  awal kualitas akhirdan  kegiatan,
pengabdian survei untuk Desa Ban, untuk dan presentasi  sosialisasi  dengan dampak penggunaan dengan dampak dari produk pengumpula penyusunan
dan mengumpul Karangasem- memahami pemetaan  sosialisasi. awal untuk berbagai sosialisasi.  teknologi  bantuan tim implementas VCO, n umpan laporan
pelatihan  kan data Bali. tingkat kebutuhan masyarakat kelompok penyaringan pengabdian. i. pengetahuan balik dari  akhir, dan
awal untuk  awal dari pengetahuan sosialisasi. Desa Ban. masyarakat. bertingkat. , dan masyarakat. penyampaia
tim terkait ~ masyarakat dan praktik keterampila n hasil
teknologi  terkait masyarakat n kepada
penyaringan praktik terkait masyarakat. masyarakat.
bertingkat.  produksi VCO.
VCO
mereka.

Gambar 1. Skema pelaksanaan kegiatan
HASIL

Berdasarkan hasil survei lapangan yang telah dilakukan, mayoritas mata pencaharian
penduduk di Desa ban bergelut padasektor pertanian, menurut data Daftar Isian Potensi Desa dan
Kelurahan Desa Ban (2022) sektor pertanian digeluti oleh 1796 penduduk di Desa Ban yang mana
sektor pertanian sebagai tumpuanekonomi dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Persentase
persebaran mata penceharian penduduk Desa Ban dapat dilihat pada Grafik 1

16 Jody Zall Kusek and Ray C Rist, Ten Steps to a Results-Based Monitoring and Evaluation System: A Handbook
for Development Practitioners (World Bank Publications, 2004); Janet Shapiro, “Monitoring and Evaluation”
(2007).
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Grafik 1. Presentase Persebaran Mata Pencaharian Penduduk Desa Ban

Melalui pelaksanaan program pengabdian masyarakat "Peningkatan Kualitas Produksi Minyak
Kelapa Menjadi VCO Dengan Teknologi Penyaringan Bertingkat di Desa Ban, Karangasem-Bali,"
sejumlah hasil positif berhasil dicapai. Pertama, melalui metode survei, kami mendapati bahwa
masyarakat Desa Ban memiliki dasar pengetahuan tentang produksi VCO, meskipun praktik
produksi masih konvensional, dapat dilihat pada Tabel 1. Masyarakat juga mengungkapkan
keprihatinan terhadap kualitas produk VCO mereka. Selanjutnya, dengan metode sosialisasi,
pengetahuan masyarakat terkait teknologi penyaringan bertingkat meningkat yang dapat dilihat
pada

Tabel 2. Masyarakat mulai memahami manfaat teknologi baru ini dan mampu mengatasi
kekhawatiran awal terkait perubahan metode produksi. Kemudian, melalui metode demonstrasi
dan implementasi, demonstrasi praktik penggunaan teknologi berhasil memperlihatkan kepada
masyarakat bagaimana teknologi penyaringan bertingkat digunakan dalam produksi VCO.
Implementasi teknologi ini diawasi secara langsung oleh tim pengabdian, mengoptimalkan
penggunaan teknologi dan menghasilkan VCO yang lebih berkualitas, dapat dilihat pada Tabel 3.

Gambar 2 Kegiatan Pelatihan Pembuatan VCO

Hasil monev menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat terkait
teknologi penyaringan bertingkat serta perbaikan signifikan dalam kualitas produk VCO, dapat
dilihat pada Tabel 4. Masyarakat melaporkan peningkatan dalam daya jual dan daya simpan produk
VCO mereka. Dengan demikian, program ini berhasil meningkatkan kualitas produksi VCO,
keterampilan, dan pengetahuan masyarakat Desa Ban, memberikan manfaat ekonomi yang
signifikan, dan menjadikan mereka lebih mandiri dalam produksi VCO berkualitas tinggi. Program
ini juga memberikan panduan berharga tentang pengenalan teknologi baru dan penerapannya
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dalam pengembangan produk pertanian lokal.

Tabel 1. Hasil Survei

Parameter Sebelum Sesudah Keterangan
Implementasi  Implementasi
Pengetahuan Terbatas Meningkat Sosialisasi dan pelatihan
Masyarakat meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang VCO dan
teknologi penyaringan bertingkat.
Praktik Konvensional Terintegrasi Demonstrasi dan implementasi

Produksi VCO

dengan Teknologi

teknologi mengubah cara

Bertingkat masyarakat memproduksi VCO,
meningkatkan  efisiensi dan
kualitas.

Kualitas Rendah Meningkat Perubahan metode produksi dan
Produk VCO penggunaan teknologi bertingkat
meningkatkan  kualitas  produk
VCO
Tabel 2. Hasil Sosialisasi
Parameter Sebelum Sesudah Keterangan
Implementasi Implementasi
Pengetahuan Terbatas Meningkat Sosialisasi memberikan informasi
Masyarakat yang diperlukan untuk
meningkatkan pengetahuan
masyarakat.
Minat Rendah Tinggi Sosialisasi memotivasi
Masyarakat masyarakat untuk memahami

dalam Teknologi

manfaat teknologi penyaringan
bertingkat.

Tabel 3. Hasil Demonstrasi/Imlementasi

Parameter Sebelum Sesudah Keterangan
Implementasi Implementasi

Penggunaan Konvensional Terintegrasi dengan  Demonstrasi mengubah cara

Teknologi Teknologi masyarakat memproduksi VCO
Bertingkat dengan memasukkan teknologi

baru.
Kualitas Rendah Meningkat Implementasi teknologi baru
Produk VCO meningkatkan kualitas produksi

VCO.
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Efisiensi Rendah Tinggi Penggunaan teknologi bertingkat
Produksi meningkatkan efisiensi produksi
VCO.

Tabel 4. Hasil Monitoring dan Evaluasi

Parameter Sebelum Sesudah Keterangan
Implementasi Implementasi

Pengetahuan dan Terbatas Meningkat Sosialisasi, demonstrasi, dan

Keterampilan implementasi meningkatkan

Masyarakat pengetahuan dan keterampilan
masyarakat.

Kualitas Produk Rendah Meningkat Implementasi teknologi baru

VCO meningkatkan kualitas produk
VCO.

Daya Jual dan Daya Terbatas Meningkat Kualitas produk yang lebih baik

Simpan meningkatkan daya jual dan
daya simpan.

DISKUSI

Sebelum pelaksanaan program, masyarakat Desa Ban menghadapi sejumlah permasalahan
dalam produksi VCO. Mereka memiliki pengetahuan yang terbatas serta masih menggunakan cara
konvensional yang menghambat peningkatan kualitas produk mereka. Hal ini mempengaruhi daya
jual dan daya simpan VCO mereka di pasar yang semakin kompetitif. Dengan implementasi
program  pengabdian masyarakat yang melibatkan  metode survei, sosialisasi,
demonstrasi/implementasi, dan monitoring evaluasi (monev), perubahan positif telah tercapai.
Sosialisasi dan pelatihan telah meningkatkan pengetahuan dan minat masyarakat terhadap
teknologi penyaringan bertingkat. Demonstrasi dan implementasi telah mengubah praktik produksi
VCO, mengintegrasikan teknologi baru dalam proses, dan meningkatkan efisiensi produksi. Hal
ini juga telah mempengaruhi kualitas produk VCO secara positif.

Melalui monev, terlihat bahwa pengetahuan dan keterampilan masyarakat terus meningkat,
kualitas produk VCO yang dihasilkan semakin baik, dan daya jual serta daya simpan produk
meningkat. Dengan demikian, program ini telah berhasil dalam mencapai tujuan-tujuan yang
ditetapkan, yakni meningkatkan kualitas produksi VCO dan mendorong masyarakat Desa Ban
untuk memanfaatkan teknologi penyaringan bertingkat. Program ini telah mengatasi permasalahan
awal dan memberikan solusi yang efektif untuk meningkatkan produksi dan kualitas VCO, serta
memberikan dampak positif bagi masyarakat dan ekonomi lokal.

KESIMPULAN

Implementasi teknologi penyaringan bertingkat dalam produksi minyak kelapa menjadi VCO di
Desa Ban, Karangasem-Bali, telah berhasil meningkatkan kualitas produksi dan kesejahteraan
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masyarakat. Hasil dari survei awal yang mengidentifikasi masalah awal, seperti pengetahuan
terbatas dan kualitas produk yang rendah, telah diatasi melalui metode sosialisasi, demonstrasi, dan
monitoring evaluasi. Masyarakat Desa Ban kini memiliki pengetahuan yang lebih baik,
mengadopsi teknologi penyaringan bertingkat, dan menghasilkan VCO yang berkualitas tinggi.
Hal ini tidak hanya meningkatkan daya jual produk mereka, tetapi juga memberikan manfaat
ekonomi yang signifikan. Dengan demikian, program ini berhasil mencapai tujuannya untuk
meningkatkan produksi dan kualitas VCO, membuktikan bahwa pengenalan teknologi baru dapat
memberikan solusi yang efektif untuk meningkatkan usaha pertanian dan kesejahteraan masyarakat
setempat.
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